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Abstract: This study aims to obtain an effective instruciiomodel increase

interest and mastery of the concept of class ¥nee in chemical equilibrium
material. The population in this study were alldemts of class XI Science SMAN
12 Bandar Lampung Year 2012-2013 semester withs césIPA 4 as class
Science and Xl 5 as a sample. This research meath@d quasi-experimental
pretest posttest control group design. Learningcéiffeness is measured by
comparing the difference in value to the differeletween pretest and posttest
maximum value with the value of the pretest. Theults showed the average
value of the index gain interest in the control aerperimental classes
respectively 0,22 and 0,34; and the mean index geistery of concepts for the
control and experimental classes respectively @r880,55. Based on hypothesis
testing, it was concluded that learning through thess with LC 3E has an
interest and mastery of concepts that is highem tharning conventional class.
This suggests that the learning material througénabal equilibrium LC 3E
learning is more effective in increasing studentgrest and mastery of concepts.
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Pendahuluan

Sains merupakan ilmu yang berkaitafi@nah  kimia bersifat kasat mata
dengan cara mencari tahu dan memé&visible), artinya dapat dibuat fakta
hami tentang alam. Belajar sains merdonkritnya dan sebagian besar ranah
pakan suatu proses memberikakimia yang lain bersifat abstrak atau
sejumlah pengalaman kepada siswéddak kasat matairfvisible), artinya

agar mengerti dan membimbingtidak dapat dibuat fakta konkritnya.
mereka untuk menggunakan pengé¥amun pada umumnya, pembelajaran
tahuan sains tersebut serta memahafimia di sekolah cenderung hanya
hakikat sains yakni sains sebagdhenghadirkan konsep-konsep, hukum-
proses dan produk. Salah satu bidardy!kum, dan teori-teori secara verbal

sains yaitu ilmu kimia. Sebagian kecil tanpa memberikan pengalaman bagai-



mana proses ditemukannya konsegliambil dan diingat. Tetapi manusia
hukum, dan teori tersebut sehinggaarus mengkonstruksi pengetahuan itu
tidak tumbuh sikap ilmiah dalam diridan memberi makna melalui penga-
siswa. Akibatnya pembelajaran menlkaman nyata sehingga pembelajaran
jadi  kehilangan daya tariknya dammenjadi menarik.

muncul kejenuhan siswa dalam belajar,

sehingga mengakibatkan juga mina"}/lodeI pembelajaran LC 3E adalah

dan penguasaan konsep siswa menjasaLlJatu model  pembelajaran  yang

rendah (Depdiknas, 2003). berpusat pada siswalfdent centered).
LC merupakan rangkaian tahap-tahap

Berdasarkan hasil penelitian Sunyon&egiatan (fase) yang diorganisasi
dkk (2009) mengenai hasil tessedemikian rupa sehingga pebelajar
diagnostik materi kimia dibeberapadapat menguasai kompetensi-kom-
SMA wilayah Lampung, bahwa materipetensi yang harus dicapai dalam pem-
kesetimbangan  kimia  merupakarbelajaran dengan jalan berperanan
materi yang masih dianggap sulit olelaktif. Learning Cycle 3 Phase (LC 3E)
para siswaHal ini dikarenakan padaterdiri dari 3 fase, yaitu (1) fase
saat proses belajar, siswa kurangksplorasi €xploration) guru memberi
terlibat aktif dalam membangun konsefkesem-patan pada siswa untuk bekerja
sehingga mengakibatkan minat dasama dalam kelompok-kelompok kecil
penguasaan konsep siswa rendah dtanpa pengajaran langsung dari guru
materi kesetimbangan kimia dianggapintuk menguji prediksi, melakukan dan
sulit oleh para siswa. mencatat pengamatan melalui kegiatan-

kegiatan seperti praktikum, (2) fase
Menurut Sagala (2010) konstruk- o _
o ~_penjelasan konsepxplaination), siswa
tivisme merupakan landasan berfikir )
_ _ _ lebih aktif untuk menentukan atau
(filosofi) pendekatan kontekstual, yaitu
_ o mengenal suatu konsep berdasarkan
pengetahuan dibangun sedikit demi .
o _ _ pengetahuan yang telah diperoleh
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui _ _
_ sebelumnya di dalam fase eksplorasi,
konteks yang terbatas (sempit) dan
. . . (3) fase penerapan konsepelaf
tidak dengan tiba-tiba. Pengetahuan ' '
boration), dimaksudkan mengajak
bukanlah  seperangkat fakta-fakta,
_ _ siswa untuk menerapkan konsep pada
konsep atau kaidah yang siap untuk o _ _
contoh kejadian yang lain, baik yang



sama ataupun yang lebih tinggiitian ini adalah (1) Materi pokok

tingkatannya(Karplus dan Their dalam penelitian yaitu kesetimbangan kimia,

Fajaroh dan Dasna, 2007) (2) indikator untuk mengetahui minat
siswa dalam pembelajaran yaitu

Tujuan penelitian ini  adalah untuk . -
perasaan senang, perhatian, rasa ingin

mendeskripsikan model pembelajarapahu dan usaha yang dilakukan oleh

LC 3E yang efektif dalam menlng_siswa, (3) Penguasaan konsep siswa

katkan minat dan penguasaan konse)%ng diperoleh melaluipretest dan

siswa pada materi pokok kesebosttest.

timbangan kimia. Ruang lingkup pene-

Metodologi Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelagengetahui  efektivitas ~ penerapan
Xl IPA SMA Negeri 12 Bandar model LC 3E dalam meningkatkan

Lampung Tahun Pelajaran 2012/2018inat siswa dan penguasaan konsep
yang berjumlah 205 siswa dan tersebgfada materi kesetimbangan kimia siswa
dalam lima kelas yang masing-masingMA Negeri 12 Bandar Lampung.

kelas terdiri atas 4l1siswa. Peng- Metode analisis data yang digunakan
ambilan sampel dilakukan dengamdalah analisis nilai dengan uji n-Gain
teknik purposive sampling, Vyaitu yang bertujuan untuk mengetahui
teknik pengambilan sampel yangpeningkatan nilai pretes, minat awal,
didasarkan pada suatu pertimbangagbstes dan minat akhir dari kedua
tertentu yaitu ingin mendapatkankelas.Kemudian dilakukan uji norma-

sampel dengan kemampuan akademijkas yang bertujuan untuk mengetahui
relatif sama. Didapatkan kelas XI IPA apakah sampel berasal dari populasi
sebagai kelas eksperimen yang mengang berdistribusi normal atau tidak
gunakan model pembelajaran LC 3Ean untuk menentukan uji selanjutnya
dan kelas XI IPA sebagai kelas kontrol gpakah memakai statistik parametrik
yang menggunakan pembelajaran korgtau non parametrik.  Selanjutnya
vensional.  Penelitian ini  adalahdilakukan uji kesamaan dua varians
penelitian quasi eksperiment dengan yang bertujuan untuk mengetahui
menggunakamon equivalent control  apakah kelas eksperimen dan kelas

group design yang bertujuan untuk kontrol mempunyai tingkat varians



yang sama (homogen) atau tic
Kemudian dilakukanpengujian hipo-
tesis yangmenggunakan analisis -
tistik, hipotesis dirumuskan dala

bentuk pasangan hipsis nol (H) dan

Hasil Penelitian danPembahasan

Diperolehdata berupa nileminat siswa
sebelum pembelajaran dan sete
pembelajaranserta nilai pretes dan
postes penguasaalkonsep. Data
tersebut danjutnya digunakan untt
menentukan n-Gaiminat dar masing-
masing kelasAdapun hasil penelitia
mengenai minat dgpenguasaa
konsep siswai kelas eksperimen d:

kontrol disajikarpada Gambar 1 dan
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Gambar 1. Grafipersentase rera
nilai minat awal dan miné
akhir siswe tiap indikator di
kelas eksperime.

hipotesis alternatif (H;). Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini digt-
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Gambar 2. Grafilpersentase rera
nilai minat awal dan miné
akhirsiswe tiap indikator
di kelaskontrol.

Pada gambar 2lan 3terlihat bahwa

persentaseerata nilai mine awal dan

akhir siswa tiap indikator setelah
pembedjaran diterapke tampak terjadi
peningkatan minat baik pada kela
kontrol maupun Kkelas eksperime
Namun, pada kelas kontrol peningka

persentaseerata nilai minat siswa tie

indikator lebih kecil vyaitu untu
indikator perasaan senang 17
perhatian 19,74%, rasa in tahu

22,94% dan usaha yang kukan
12,99%; sedangkan pada kelas -



perimen peningkataipersentase reratapeningkatan minatukup besar yai

nilai minat siswa tiap indikatocukup
besar yaituuntuk indikato perasaan
senang 32,22%, perhatian 27,58%, |
ingin tahu 32,06% darusaha yang
dilakukan 27,46% Hal

jukkan bahwa minat siswa pada t

ini  menun-
indikator kelas eksperimen lebih be
bila dibandingkan kelas kont.

Adapun data hasiperolehan ra-rata
nilai minat siswadi kelas kontrol da
kelas eksperimen disajikan

Gambar 3 dan 4.
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Gambar 3. Grafikerata peroleha
nilai minat awal dan mine
akhir siswa di kelas kontrc
dan kelas eksperim.

Pada gambar 3etelah pembajaran

diterafkan, tampak bahv terjadi

peningkatan minat baik pada kela
kontrol maupun kelas eksperime

Namun, pada kelas kontrol peningka

minat lebih kecil hanya sebesar 13,

sedangkan pada kelas eksmen
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Gambar 4. Grafikerata perolehe
nilai pretes dan post
penguasaan konssiswa
di kelas kontrol dan kele
eksperimen

Pada gambar 4,etelah pembajaran

diteragkan, tampak bahwa terja
peningkatanpenguasaan kons, baik
pada kelas kontrol maupun ke

ekspenmen. Namun, pada kel
kontrol peningkatanpenguasaan ke
sep lebih kecil hanya sebesar 17,
sedangkan pada kelas eksmen
peningkatan penguama konsefcukup
besar yaitu 28,1 Hal ini menunjukan
bahwa minat padakelas eksperime
lebih baik bila dibandingkan kel
kontrol. SelanjutnyaAdapur perbedaan
rata-rata n-gairminat dan penguasa

konsep siswadi kela: kontrol dan



eksperimendisajikan pada Gambar 5
dan 6.

0.60
0.50
0.40

0.30 = Kontrol

0.20 m Eksperimen

Rata-rata n-Gain
Penguasaan Konsep

0.10

0.00

Kelas Penelitian

Gambar 5. GrafilReratan-Gain minat
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Gambar 6. Rerata @Gair penguasaan
konseiswa di kela:
kontrol dan kela:
eksperime

Pada gambar %ampak bahwa reran-

Gain minat siswa, pada kelas kont

sebesar 0,22sedangkan pada kel

hal

eksperimen sebesal0,34; ini

menunjukkan rerata n-Gain kelas
kontrol lebih kecil bila dibandingka
kelas eksperimen.Sedangkan pada

gambar 6tampak bahwa rerain-Gain

penguasaan konsep siswa, pada k

kontrol sebesar 0,33%edangkan pada
kelas eksperimen sebe,55; hal ini

menunjukkan rerata n-Gain kelas
kontrol lebih kecil bila dibandingka
kelas eksperimen. Berdasarkarrata

n-Gain tersebut, tampak bahwa p-

belajaran LC 3Elebih efektif dalan
meningkatkanminat dan penguasaan
konsep siswa pada nateri kese-
timbangan kimia bila cibandingkan
denganminat dan penguasaan kon
siswa yang dibelajarkan denganm-
belajarankonvensional.  Seli-jutnya
dilakukan uji normalite. Berdasarkan
pendapat yang dikemukakaroleh
Sudjana (2005), untuk ukuran sam
yang

sampel> 30, maka distribusi selis

relatif besar dimana juml

nilai dari data akan mendek:

distribusi normal. Diam penelitian in
jumlah data keseluruhan sebanye2
dengn rincian 4 dari kelas
eksperimen dan 4lari kelas kontro

sehingga dapat dikatakan bahwa

populasi berdistribusi normal. Kare
data populasi berdistribusi norn
maka digunakan uji parautrik.

Selanjutnya dilakukan uji homogenit
Hasil perhitngannya disajikan dala
tabel 10 dan 1berikut



Tabel 10. Nilai varians n-Gain minat. Tabel 12 dan 13 memperlihatkan nilai

Kelas | Varians | Fy; Frab Ket. tHitung > trabel dengan tarafr = 0,05.

El:]fr, 'g’ggg’ 012 | 1.69 | Homogen | Dengan demikian tolak ¢dan terima

H;. Artinya rata-rata n-Gain minat dan

Tabel 11. Nilai varians n-Gain penguasaan konsep dengan model LC
penguasaan konsep.
3E lebih tinggi dari pada rata-rata n-

Kelas | Varians Fuir | Frap | Ket. . .

Eks. 0.034 Gain minat dan penguasaan konsep
: 1,46 | 1,69 | Homogen . _

Kntr 0,023 dengan pembelajaran konvensional

Berdasarkan Tabel 10 dan 1Pada materi kesetimbangan kimia.

memperlihatkan nilakFy;y,n, Minat dan Dengan demikian, penggunaan model

. LC 3E efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep kelas eksperimen

maupun kelas kontrol lebih kecil darimlnat dan penguasaan konsep pada

materi kesetimbangan kimia. Dari hasil
Frapel (FHitung < l::Tabel) dengan taraf . Lo . .
_ _uji statistik di atas, menunjukkan
a= 0,5. Oleh karena itu, varians _ L
_ ) ) bahwa hasil penelitian ini berlaku un-
populasi n-Gain minat dan penguasaan _ o
_ ) tuk populasi, dan dapat disimpulkan
konsep baik kelas eksperimen maupun '
o _ bahwa model LC 3E efektif dalam
kelas kontrol memiliki varians yang _ _
. meningkatkan minat dan penguasaan
sama atau homogen. Kemudian uji _ o
o . konsep kesetimbangan kimia pada
dilanjutkan uji perbedaan dua rata-rata _
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 12

(uji satu pihak) dengan varians yangB dar L
andar Lampung.

sama atau homogen.

Tabel 12. Nilai uji hipotesis (uji-t) Berdasarkan data penelitian dan

minat analisis data, dari hasil angket minat

Kelas | x g twic | twp | Ket. | dengan 4 indikator yaitu perasaan

Eks. | 0,34 | -0,003 Teri | Senang, perhatian, rasa ingin tahu, dan
534 | 1,67 | ma . .

Kntrl | 0,21 | 0,026 H, usaha yang dilakukan, diperoleh

persentase rata-rata nilai minat awal
Tabel 13. Nilai uji hipotesis (uji-t)

dan akhir siswa tiap indikator setelah
penguasaan konsep

pembelajaran LC 3E diterapkan tampak

Kelas | x S | twe | tan | Ket | terjadi peningkatan minat pada tiap —

Eks. | 0,55 | 0,034 Teri tiap indikator, baik pada kelas kontrol
6,07| 1,67 ma

Kntrl | 0,33 | 0,024 H, maupun kelas eksperimen. Namun,




pada kelas kontrol peningkatam-Gain penguasaan konsep siswa pada
persentase rerata nilai minat siswa tiamateri kesetimbangan kimia kelas
indikator lebih kecil dibandingkan eksperimen dengan pembelajaran LC
kelas eksperimen, hal ini menunjukkarBE lebih tinggi daripada siswa kelas
bahwa minat siswa pada tiap indikatokontrol dengan pembelajaran kon-
kelas eksperimen lebih baik dibanvensional. Dari perolehan data hasil
dingkan kelas kontrol. penelitian di atas, menunjukkan bahwa
pembelajaran LC 3E yang diterapkan

Selain itu, diperoleh juga bahwa ratabada kelas eksperimen lebih efektif

rata nilai minat awaldan minat akhir . .
dalam meningkatkan minat dan

serta rata-rata gain ternormalisasi (n- : . .
penguasaan konsep siswa dibandingkan

Gain) minat  siswa  pada rnate”pembelajaran konvensional di kelas

kesetimbangan kimia, pada kelaﬁontrol. Adapun tahap-tahap

eksperimen lebih tinggi  daripada pelaksanaan pembelajaran sebagai
n-Gain pada kelas kontrol. Begitu jug%erikut _

dengan rata-ratposttest dan rata-rata

1. FaseExploration

Pada pertemuan pertama pada kelé&rbentuk?. Kenapa darah manusia
eksperimen, guru  menyampaikarmemiliki nilai pH yang tetap, yaitu
indikator, tujuan pembelajaran dan/,14?. Lalu guru kembali mengajukan
memberikan pertanyaan untuk mengepertanyaan untuk meningkatkan minat
tahui  pengetahuan awal siswd&lan rasa ingin tahu siswa tentang
mengenai konsep kesetimbangan kimigiateri pelajaran yang akan dipelajari
dengan mengajukan pernyataan-pesebelum memulai belajar kesetimbang
tanyaan yang berhubungan dengakimia. “Jika kertas ini dibakar, apa
fenomena alam, “Pernahkah kaliaryang terjadi? Dapatkah hasil pem-
masuk gua,? Di dalam gua biasanyBakarannya kembali lagi seperti
terdapat stalaktit dan stalagmit yangemula?”. Sebagian besar siswa tampak
menyerupai tiang — tiang yang indahsangat antusias untuk menjawab
misalnya di Gua Istana Maharani dpertanyaan dari guru.

Paciran (Lamongan). Tahukah kalian

. . ) Selama pembelajaran guru menge-
bagaimana stalaktit dan stalagmit dapat P J g g

lompokkan siswa kedalam kelompok



heterogen. Siswa dikondisikan dudukelaskan materi pelajaran semakin baik
berdasarkan kelompoknya  untukdan sebagian besar siswa bekerjasama
melakukan percobaan sederhana realdalam melaksanakan kegiatan
reversibel dan irreversibel serta faktorpraktikum dengan baik. Fakta yang
faktor yang mempengaruhi arahlterjadi pada kelas eksperimen sesuai
pergeseran reaksi  kesetimbangamlengan teori yang dikemukakan oleh
Percobaan ini bertujuan memberKarplus dan Their dalam Fajaroh dan
kesempatan siswa untuk memanfaatkddasna (2007) pada tahagaploration,
panca indera semaksimal mungkiguru membangkitkan minat dan ke-
untuk mengamati fenomena-fenomenmgintahuan siswa tentang topik yang
yang terjadi, serta dapat memakan diajarkan, siswa diberi ke-
bangkitkan minat belajar siswa darsempatan untuk memanfaatkan panca
memacu munculnya pertanyaan -+nderanya semaksimal mungkin dalam
pertanyaan Yyang mengarah padaerinteraksi dengan lingkungannya
berkembangnya daya nalar.  Awamelalui kegiatan praktikum. Siswa
proses pembelajaran di kelas ekdekerja sama dengan kelompok kecil
perimen terjadi sedikit kegaduhan padtanpa pengajaran langsung dari guru
saat siswa mulai berkelompok damuntuk melakukan pengamatan serta ide-
melakukan praktikum, suara keributande melalui kegiatan praktikum,
terjadi hampir pada semua kelompoksehingga muncul pertanyaan yang
Beberapa siswa juga terlihat bingungnengarah pada perkembangan daya
melihat LKS terstruktur. Akan tetapi,nalar tingkat tinggi yang diawali
hal ini masih dapat dimaklumi karenadengan kata-kata seperti mengapa dan
baru pertama kalinya siswa menbagaimana. Munculnya pertanyaan
dapatkan model pembelajaran ini datersebut merupakan indikator kesiapan
untuk pertemuan pertama memangiswa  untuk menempuh fase
harus beradaptasi. Pada pertemuderikutnya.

selanjutnya, siswa sudah lebih mengerti

proses pembelajaran pada tahap inFiengelompokan pada kelas eksperimen

sehingga suasana kelas lebih kondusfﬁmyata memberi  pengaruh  bagi

karena perhatian siswa untuk menperkembangan potensi siswa.  Siswa

dengarkan guru saat sedang merp_ekerjasamadalam kelompoknya untuk

melakukan percobaan sehingga siswa
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menjadi lebih aktif ketika merekadicapai oleh individu dengan bantuan
berada di lingkungan bersamaorang lain, seperti teman sejawat yang
temannya. Seperti yang terjadi padeemampuannya lebih tinggi.

salah satu siswa nomor urut 35 di kelas

eksperimen. Pada pembelajararF\)ada kelas kontrol, awal proses pem-

. . - . _belajaran guru menyampaikan indi-
biasanya siswa ini cenderung pendiamn,

tetapi siswa ini menjadi lebih aktifkator dan tujuan pembelajaran dan

ketika berada dalam kelompoknya.membe”kalrl pertanyaan untuk menge-

Bahkan teramati bahwa kemampuatnahu' pengetahuan  awal siswa.

mengemukakan pendapat darI?ropor5| guru memberikan ceramah

berkomunikasi menjadi lebih baik dariP2d2 kegiatan pembelajaran - disetiap

hari ke hari. Hal ini sesuai Olengar{oertemuan lebih banyak terjadi. Siswa

pemyataan Vygotsky dalam Aren OIShanya mendengarkan penjelasan dari
(2008)  mendefinisikan  tingkat """

perkembangan potensial sebagzﬁlswa untuk mengikuti pelajaran

tingkat yang dapat difungsikan ataukurang.

sehingga minat dan antusias

2. FaseExplaination

Pelaksanaan pada kelas eksperimetntuk membuat tabel hasil

setelah siswa melakukan praktikumpengamatannya sendiri. Tetapi, melalui
siswa diarahkan untuk menuliskan hasiatihan rutin  dan evaluasi yang
praktikum yang telah mereka perolehliberikan, terlihat bahwa tiap

dalam bentuk tabel. Dalam tahap inikelompok perlahan - lahan mampu
siswa bebas menuliskan  hasimenuliskan dan mengkomunikasikan

pengamatan mereka ke dalam tabehasil pengamatan dengan baik serta
Pada pertemuan |, sebagian besar sisWbih memusatkan perhatian mereka.
kurang mampu menuliskan hasilSetelah mengisi tabel hasil
pengamatannya kedalam bentuk tabgbengamatan, siswa pada kelas eks-
karena selama ini siswa tidak pernaperimen diarahkan untuk menjawab
merancang tabel hasil pengamatapertanyaan-pertanyaan singkat terkait
sendiri, sebab setiap saat praktikurinformasi dalam tabel tersebut. Pada
siswa telah disediakan tabel hasilahap ini, guru mengawasi dan

pengamatan dan tidak pernah dituntunmenuntun siswa dalam mengisi
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pertanyaan-pertanyaan singkat karendlai, tepuk tangan, pujian, dan
pada pertanyaan tersebut siswa secaabagainya sehingga membuat siswa
langsung dituntun untuk sedikit demimenjadi  sangat tertarik  untuk
sedikit membangun konsep ataumengikuti proses pembelajaran. Setelah
dengan kata lain bahwa konsep itsemua kelompok mempresentasikan
dikonstruksi  sedikit demi sedikit hasil diskusinya, kemudian guru
melalui pengalaman siswa dengamengarahkan siswa untuk menjelaskan
praktikum. Hal ini lebih baik daripadakonsep dengan kalimat mereka sendiri
memberikan keseluruhan konsep secaegar siswa lebih menguasai konsep
langsung kepada siswa, karena menuryang telah mereka bangun. Pelak-
Trianto (2007) bahwa “Setiap orangsanaan yang terjadi pada kelas
membangun pengetahuannya sendigksperimen telah sesuai dengan teori
sehingga transfer pengetahuan akamang dikemukakan oleh Karplus dan
sangat mustahil terjadi. Bahkan, bilal'heir dalam Fajaroh dan Dasna (2007)
seorang guru bermaksud mentransfgrada tahap eksplanasexglanation)
konsep, ide, dan pengertiannya kepadhharapkan terjadi proses menuju
siswa, pemindahan itu harus dikesetimbangan antara konsep yang
interpretasikan dan dikonstruksikartelah dimiliki siswa dengan konsep
oleh siswa itu lewat pengalamannya”. yang baru dipelajari melalui kegiatan

yang membutuhkan daya nalar yaitu
Tahap selanjutnya, guru menunjulberoliskusi

kelompok secara acak untuk mem-

presentasikan  hasil diskusi kePada pertemuan selanjutnya, siswa
lompoknya. Sebagian besar kelompoterlihat lebih berminat dan semangat

sangat semangat dan antusias untalalam proses pembelajaran pada tahap
mempersentasikan hasil diskusinya daini, sehingga suasana kelas lebih aktif
kelompok yang lainnya memperhatikardan lebih kondusif  karena dapat

hasil diskusi kelompok lain. Para siswaliamati dari kesungguhan siswa dalam
terlihat senang dan memperhatikamengerjakan soal — soal yang diberikan
kegiatan ini karena setiap siswa daonleh guru dan siswa terlihat berusaha
kelompok vyang telah mempresenaktif menjawab pertanyaan - per-

tasikan hasil diskusinya mendapatkatanyaan yang diberikan guru dengan

penghargaan dari guru baik berup&emampuan yang mereka miliki dan
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selalu bertanya apabila ada konsegimengerti. Sedangkan siswa lain
yang kurang jelas . Berbeda dengahanya diam dan mencatat, hal ini
yang terjadi pada kelas kontrol, hanyaikarenakan guru lebih mendominasi
siswa yang aktif saja yang bertanyaebagai pusat informasi.

apabila ada konsep yang kurang

3. FaseElaboration

Pelaksanaan pada kelas eksperimesiswa mengetahui penerapan dari
guru meminta siswa untuk mengerkonsep yang mereka pelajari.

jakan soal evaluasi pada LKS dan

. . . Pada kelas kontrol, tahap akhir pem-
memberi tugas siswa mengenai materi

. . belajaran guru meminta siswa untuk
yang telah dipelajari serta hubungannya

dengan peristiva yang terjadi OIi_mengerjakan LKS dan mengajak siswa

. untuk bersama-sama menyimpulkan
lingkungan mereka. Penerapan konsep

dapat meningkatkan pemahaman kort](_entang materi yang telah dipelajar,

. . . tanpa mengarahkan siswa untuk
sep dan minat belajar, karena siswa

mengetahui penerapan dari korlSerlgenghubungkan materi  pelajaran

yang mereka pelajari. Sebagian besgengan  hal-hal lain yang dapat di-

. . L temui di sekitar mereka.
siswa mempunyai rasa ingin tahu yang

cukup tinggi tentang hal-hal yanggergasarkan fakta dan teori-teori yang
berkaitan dengan materi, terutama yangjgn diungkapkan di atas, menjadi hal
berhubungan dengan peristiwa Yangang wajar jika kelas eksperimen
terjadi di lingkungan mereka. Fakt%empunyai minat dan penguasaan
yang terjadi pada kelas eksperimeRonsep yang lebih tinggi dibandingkan
sesuai dengan pendapat Karplus da@|as kontrol. Hal ini ditunjukkan

Their dalam Fajaroh dan Dasna (2007dengan banyaknya siswa yang semula
pada tahagelaboration, siswa diharap- memiliki n-Gain minat dan penguasaan
kan mampu menerapkan pemahamagnsepnya rendah, meningkat setelah
konsep dan keterampilan yang telaQjterapkan pembelajaran LC 3E, dan
diperolehnya. Penerapan konsep dapgérsentase kategori setiap indikator
meningkatkan pemahaman konsep dafjinat pada siswa, meningkat setelah

minat serta motivasi belajar, karena  gjterapkan pembelajaran LC 3E pada
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kelas eksperimen, karena berdasarkdraginya. Dengan demikian, jika minat
pendapat Sardiman (1994) dapat diang dimiliki tinggi maka penguasaan
jelaskan bahwa minat besakonsep yang dimiliki juga akan lebih
pengaruhnya terhadap hasil belajahaik, dan sebaliknya jika minat yang
karena bila pelajaran yang dipelajardimiliki rendah  maka penguasaan
tidak sesuai dengan minat maka sisweonsep yang dimiliki juga akan lebih
tidak akan belajar dengan sebaikrendah.

baiknya karena tidak ada daya tarik
Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dartinggi daripada rata-rata n-Gamnat
pembahasan dapat disimpulkan bahw@an penguasaan konsep siswa pada
model pembelajaran LC 3E efektifpembelajaran konvensional.

dalam meningkatkan minat dan

. LC 3E direkomendasikan agar dalam
penguasaan konsep siswa pada materi

pokok kesetimbangan kimia SMAN 12pelaksanaannya dilakukan secara tim

Bandar Lampung dimana rata-rata n2gar pengelolaan waktu dan  kelas

Gain minat dan penguasaan konsegalam proses  pembelajaran  lebih

siswa pada pembelajaran LC 3E Iebihterencana dan terorganisir dengan baik

sehingga pembelajaran lebih maksimal.
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